BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian eksperimental penggunaan Ground Granulated Blast Furnace
Slag sebagai pengganti sebagian semen terhadap kuat tekan dan sorptivitas dari Self-

Compacting Mortar dapat disimpulkan bahwa:

1. Peningkatan kadar substitusi GGBFS pada campuran SCM membuat nilai pengujian
persebaran slump pada mortar segar meningkat, yaitu sebesar 260 mm, 270 mm, dan
275 mm untuk kadar 0% ,10%, dan 20% substitusi GGBFS, diakibatkan karena
peningkatan kadar campuran slag GGBFS. GGBFS memberikan pengaruh
penurunan nilai kekentalan dalam campuran SCM.

2. Peningkatan kadar substitusi GGBFS pada campuran SCM membuat V-Funnel time
mortar segar semakin cepat, yaitu selama 11 detik, 10.5 detik, dan 10 detik untuk
kadar 0%,10% dan 20% substitusi GGBFS, karena sifat GGBFS hanya menyerap
sedikit air selama proses pencampuran material dan slag GGBFS.

3. Berdasarkan standar EFNARC 2002, R-GGBFS-0 memiliki nilai diameter slump
flow dan V-Funnel Time yang masuk rentang nilai yang sudah ditetapkan. R-
GGBFS-10 dan R-GGBFS-20 memiliki nilai V-Funnel Time yang masuk ke dalam
rentang nilai yang sudah ditetapkan, namun memiliki nilai diameter slump flow yang
lebih besar dari rentang nilai yang sudah ditetapkan.

4. Berat Isi SCM benda uji nilainya semakin meningkat seiring dengan pertambahan
umur benda uji dari umur 7, 14, dan 28 hari yaitu sebesar 2299.03 kg/m?, 2304.40
kg/m?, dan 2323.33 kg/m® untuk kadar 0% GGBFS, 2267.83 kg/m?, 2274.62 kg/m*
dan 2273.84 kg/m® untuk kadar 10% GGBFS, dan 2229.49 kg/mqs, 2239.4 kg/m?,
dan 2273.84 kg/m? untuk kadar 20% GGBFS. Namun semakin meningkatnya kadar
GGBFS dalam campuran SCM maka nilai Berat Isi SCM semakin kecil, karena
dipengaruhi oleh nilai massa jenis dari material GGBFS yang lebih rendah (2.8
g/cmq) dari material OPC (3.08 g/cm®)
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. SCM dengan kadar variasi substitusi 0%, 10%, dan 20% pada umur 7 hari memiliki
nilai kuat tekan yang tinggi yaitu sebesar 54.12 MPa, 50.89 MPa, dan 57.48 MPa.
Namun pada umur 14 dan 28 hari nilai kuat tekan SCM tidak mengalami kenaikan
yang signifikan.

. SCM dengan nilai sorptivitas rendah memiliki nilai kuat tekan yang tinggi. Dapat
dibuktikan dengan hasil pengujian spesimen dengan kadar substitusi GGBFS 20%
memiliki nilai sorptivitas terendah yaitu dengan nilai koefisien Absorpsi awal
sebesar 7.6 x 10 dan memiliki nilai kuat tekan tertinggi pada umur 28 hari yaitu
sebesar 61.78 MPa. Sehingga substitusi dengan kadar GGBFS 20% adalah substitusi
yang paling optimal jika dibandingkan dengan kadar GGBFS 0% dan 10%.

. Semakin rendah nilai koefisien sorptivitas, menunjukkan nilai kuat tekan yang
semakin tinggi yang dibuktikan dengan nilai koefien initial absorption yaitu sebesar
1.45 x 102 mm, 1.15 x 102 mm, dan 7.6 x 103 mm dan nilai koefien secondary
absorption yaitu sebesar 2.9x 10° mm, 2.7 x 10° mm, dan 2.4x 10 mm untuk
nilai kuat tekan sebesar 57.20 MPa, 58.19 MPa, dan 61.78 MPa pada umur 28 hari
untuk kadar variasi GGBFS 0%, 10%, dan 20%.

Berdasarkan hasil percobaan penggunaan GGBFS sebagai bahan pengganti sebagian
semen, GGBFS memberikan dampak positif terhadap durabilitas dari campuran.
Dibuktikan dengan nilai koefien sorptivitas yang semakin rendah dan adanya
peningkatan nilai kuat tekan pada umur 28 hari untuk setiap kadar variasi 0%, 10%,
dan 20% GGBFS.



5.2. Saran

1. Diperlukan rentang waktu pengujian dan nilai yang lebih lebar untuk pengujian
workabilitas Self-Compacting Mortar dengan substitusi slag GGBFS sebagai
pengganti sebagian semen. Mengacu pada EFNARC 2002 nilai uji mini slump
flow berada pada rentang 24 -26 cm dan pengujian Mini V-Funnel berada pada
rentang 7-11 detik.

2. Perlu dilakukan kajian eksperimen lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh
kadar GGBFS pada umur awal spesimen yaitu pada umur 3 hari, karena pada
umur 7 hari campuran spesimen sudah memiliki nilai kuat tekan yang tinggi
(>41 MPa).

3. Perlu dilakukan kajian eksperimen lebih lanjut untuk menentukan kadar
substitusi slag GGBFS sebagai pengganti sebagian semen yang optimum
sehinga diperlukan spesimen dengan kadar variasi GGBFS yang lebih variatif.

4. Perlu dilakukan kajian eksperimen lebih lanjut untuk spesimen dengan usia uji
yang lebih variatif agar dapat mengetahui karakteristik dari spesimen pada

long-term condition.
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